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	Mata Kuliah
	:
	Keperawatan Kritis
	Kode MK
	: 
	NSA635

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	KMB, Kep.Anak, Kep.Maternitas, Ilmu Kep. Jiwa, Kep. Maternitas
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Ns. Ira Rahmawati S. Kep, MNSc.(EM)
	Kode Dosen
	:
	7659

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, dan  praktikum, 

	Capaian Pembelajaran
	:
	Bila diberi data/kasus/artikel mahasiswa mampu:

1. Menerapkan filosofi, konsep holistik dan proses keperawatan kritis

2. Melakukan simulasi asuhan keperawatan dengan kasus kritis terkait gangguan berbagai sistem pada individu dengan memperhatikan aspel legal dan etis

3. Melakukan simulasi pendidikan kesehatan dengan kasus kritis terkait gangguan berbagai sistem pada individu dengan memperhatikan aspek legal dan etis

4. Mengintegrasikan hasil-hasil penelitian kedalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalah yang berhubungan dengan kasus kritis terkait berbagai sistem

5. Melakukan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan pada individu dengan kasus kritis terkait berbagai sistem dengan memperhatikan aspek legal dan etis

6. Melaksanakan fungsi advokasi dan komunikasi pada kasus kritis terkait berbagai sistem

7. Mendemontrasikan intervensi keperawatan pada kasus kritis sesuai dengan standar yang berlaku dengan berfikir kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan pelayanan yang efektif dan efisien


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1

	Mahasiswa mampu menerapkan filosofi, konsep holistik dan proses keperawatan kritis 

	1. Konsep kep. Kritis

2. Proses keperawatan pada area keperawatan kritis

3. Peran dan fungsi perawat kritis
4. Isu end of life di keperawatan kritis

	1. Ceramah dan diskusi

2. Case study, SGD

	1. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 
2. Evans, J, Bell, JL, Sweeney, AE, Morgan, JI & Kelly, HM 2010, 'Confidence in Critical Care Nursing', Nursing Science Quarterly, vol. 23, no. 4, pp. 334-340.
3. Melnyk, BM, Fineout-Overholt, E, Stillwell, SB & Williamson, KM 2010, 'Evidence-Based Practice: Step by Step: The Seven Steps of Evidence-Based Practice', AJN The American Journal of Nursing, vol. 110, no. 1, pp. 51-53.
4. Bach, V, Ploeg, J & Black, M 2009, 'Nursing Roles in End-of-Life Decision Making in Critical Care Settings', Western Journal of Nursing Research, vol. 31, no. 4, pp. 496-512
	Mahasiswa mampu memahami  filosofi, konsep holistik dan proses keperawatan kritis


	2

	Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis pada pasien dengan gangguan pada sistem Kardiovaskularr

	1. Review Anatomi dan fisiologi sistem kardiovaskular
2. Pengkajian sistem kardiovaskular (riwayat pasien, pemeriksaan fisik, pemeriksaan laboratorium dan radiologi

3. Elektrokardiogram dasar


	1. Ceramah dan diskusi

2. Case study

3. Kuis

4. praktek

	1. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 

2. Aehlert, B. (2012). ACLS Study Guide. 4th ed. St. Louis: Elsevier.
3. Woodrow, P 2009, 'An introduction to electrocardiogram interpretation: part 1', Nursing Standard, vol. 24, no. 12, pp. 50-58.

	Mahasiswa mempu: 
· menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem kardiovaskular
· mempraktekan pengkajian sistem kardiovaskular

· memahami dasar-dasar EKG



	SESI
	KEMAMPUAN AKHIR
	MATERI PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER PEMBELAJARAN
	INDIKATOR PENILAIAN

	3
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis pada pasien dengan gangguan pada sistem Kardiovaskularr


	1. Aritmia: jenis-jenis aritmia dan penatalaksanaanya
2. Obat antidisaritmia

3. Kerdioversi dan defibrilasi

4. Alat pacu jantung

	1. Ceramah dan diskusi

2. Case study dan SGD
3. simulasi dan praktek

	1 Aehlert, B. (2012). ACLS Study Guide. 4th ed. St. Louis: Elsevier.
2. White, DJ 2016, 'Arrhythmia', InnovAiT, vol. 9, no. 10, pp. 617-625.
	Mahasiswa dapat
- Menjelaskan aritmia yang sering muncul dan mengancam jiwa
- Menjelaskan prinsip kerja alat kardioversi dan defibrilator



	4
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis pada pasien dengan gangguan pada sistem Kardiovaskularr


	1. Acute coronary sindrome: prinsip-prinsip fisiologis, patofisiologis, pengkajian awal, penatalaksanaan, komplikasi
2. Percutaneus coronary intervention (PCI)

3. Terapi Fibrinolitik


	1. Ceramah dan diskusi 

2. Case study
3. SGD

	1. Aehlert, B. (2012). ACLS Study Guide. 4th ed. St. Louis: Elsevier.
2. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 


	Mahasiswa

Mampu

menjelaskan 

gejala klinis pasien dengan infark miokard akut, pengkajian yang harus dilakukan beserta penatalaksanaanya


	SESI
	KEMAMPUAN AKHIR
	MATERI PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER PEMBELAJARAN
	INDIKATOR PENILAIAN

	5
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi pendidikan kesehatan dengan kasus kritis sistem kardiovaskuler dengan memperhatikan aspek legal dan etis
	1. AV block 
2. SVT VS VT
3. Krisis hipertensi
	Presentasi kasus
	Peer reviewed journals

Texts books terkait
	Mahasiswa mampu menjelaskan etologi, manifestasi klinis serta penatalaksanaan pasien dengan kasus kritis yang dipilih

	6
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis pada pasien dengan gangguan pada sistem Pernafasan
	1.  Review Anatomi dan fisiologi sistem pernafasan
2. Pengkajian Sistem 

Pernafasan

3.Prosedur pengambilan darah 
arteri dan interpretasi  

hasil gas darah arteri
	1.  Ceramah dan diskusi
2. Video simulasi

3.  Case study
	1. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 

2. Aehlert, B. (2012). ACLS Study Guide. 4th ed. St. Louis: Elsevier.
	· Mahasiwa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi system pernafasan manusia
· Mahasiswa mengerti langkah-langkah interpretasi analisa gas darah

	7
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis pada pasien dengan gangguan pada sistem Pernafasan
	1.  Tujuan, metode dan komplikasi dari pemberian terapi oksigen
2.  Higiene bronkus

3.  Indikasi dan prosedur intubasi

4. Indikasi, prosedur dan komplikasi pemasangan selang dada/WSD
	1. Ceramah dan diskusi
2. Video simulasi

3. Case study
	1. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 


	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan, prosedur dan komplikasi dari penatalaksanaan sistem pernafasan pasien kritis

	8
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis dengan kasus gangguan sistem pernafasan
	1. Pneumonia 
2. Efusi pleura

3. Pneumothorax

4. Penyakit Paru Obstruksi kronis

5. Asma Akut

6. Gagal Nafas akut
	1.  SGD
2. Ceramah dan diskusi


	3. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang etiologi, manifestasi klinis dan asuhan keperawatan kepada pasien yang mengalami penyakit sistem pernafasan yang sering terjadi

	9
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan kepada pasien dengan kasus kritis sistem ginjal 
	1. Review Anatomi dan fisiologi ginjal
2. Pemeriksaan fisik dan pemeriksaan laboratorium yang berkaitan dengan sistem ginjal

3. Pengkajian keseimbangan elektrolit dan asam basa
	1. Ceramah dan diskusi

2. SGD dan case study
	1. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 


	Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem ginjal
Mahasiswa mampu melakukan pengkajian keseimbangan elektrolit dan asam basa darah

	10
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan kepada pasien dengan kasus kritis sistem ginjal
	1. Gagal ginjal akut
2. Gagal ginjal kronis
3. Hemodialisa

	1. Ceramah dan diskusi
2. kuiz
	1. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 

2. American Association of Critical Care Nurse: www.aacn.org
	Mahasiswa mampu menjelaskan penatalaksanaan pasien dengan gagal ginjal akut dan kronis

	11
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis kepada pasien dengan gangguan sistem persarafan

	1. Review antomi dan fisiologi system neurologis
2. Identifikasi dan penataksanaan tekanan tinggi intrkranial

3. Stroke

4. Cedera kepala dan cedera medulla spinalis
	1. Ceramah dan diskusi
2. SGD

3. Project based learning
	1. American Association of Critical Care Nurse: www.aacn.org

	Mahasiswa mampu mendemonstrasikan asuhan keperawatan kritis pada pasien dengan peningkatan tekanan intracranial, stroke dan cedera kepala

	12

	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis kepada pasien dengan gangguan sistem pencernaan
	1. Review Sistem pencernaan
2. Nutrisi enteral dan parenteral
3. Hepatitis dan liver failure 
	1. Ceramah dan diskusi
2. Studi kasus
	1. American Association of Critical Care Nurse: www.aacn.org
2. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 


	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip penatalaksanaan asuhan keperawatan kepada pasien dengan kasus kritis sistem pencernaan

	13. 
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis kepada pasien dengan gangguan sistem endokrin
	1. Review anatomi dan fisiologi sistem  endokrin
2. Pengkajian sistem endokrin
3. Hipoglikemia, ketoasidosis, krisis tiroid
	1. Ceramah dan diskusi
2. SGD dan studi kasus
	1. American Association of Critical Care Nurse: www.aacn.org
2. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 


	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip penatalaksanaan asuhan keperawatan kepada pasien dengan kasus kritis sistem pencernaan

	14
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan kritis kepada pasien dengan gangguan sistem imun dan disfungsi multisistem
	1. Review fungsi sistem imun
2. Kedaruratan onkologis

3. HIV/ AIDS

4. Syok

5. keracunan
	1. Ceramah dan diskusi
2. SGD dan studi kasus
	1. American Association of Critical Care Nurse: www.aacn.org
2. Morton, PG., Fontaine, D., Hudak, CM & Gallo, BM. (2011). Keperawatan Kritis: Pendekatan Asuhan Holistik. Edisi 8. Jakarta: EGC. 


	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip penatalaksanaan asuhan keperawatan kepada pasien dengan kasus kritis sistem imun, kondisis hipoperfusi dan keracunan


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan proses  keperawatan kritis termasuk peran dan fungsi perawat kritis yang tepat 80-90% dan sikap dan penampilan yang baik
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan proses  keperawatan kritis termasuk peran dan fungsi perawat kritis yang tepat 66-79% dan sikap dan penampilan yang baik
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan proses  keperawatan kritis termasuk peran dan fungsi perawat kritis yang tepat 55-65% dan sikap dan penampilan yang baik
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan proses  keperawatan kritis termasuk peran dan fungsi perawat kritis yang tepat > 50% dan sikap dan penampilan yang baik
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan proses  keperawatan kritis termasuk peran dan fungsi perawat kritis secara tidak tepat dan tidak benar
	10%

	 2, 3, 4 dan 5
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem kardiovaskular  dengan tepat dan benar 80 - 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem kardiovaskular  yang tepat 66- 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem kardiovaskular  yang tepat 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem kardiovaskular  yang tepat dan benar > 50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem kardiovaskular secara tidak tepat dan tidak benar
	10 %

	6,7, 8
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pernafasan dengan tepat dan benar 80 - 90%  dan sikap penampilan yang baik
	 Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pernafasan yang tepat 66 -79%  dan sikap serta penampilan yang baik
	 Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pernafasan yang tepat 55-65% dan sikap serta penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pernafasan yang tepat > 50% dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pernafasan secara tidak tepat dan tidak benar
	10 %

	9 dan 10
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem ginjal dan elektrolit yang tepat dan benar 80 - 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem ginjal dan elektrolit yang tepat dan benar 66 – 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem ginjal dan elektrolit yang tepat dan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem ginjal dan elektrolit yang tepat dan benar > 50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem ginjal dan elektrolit secara tidak tepat dan tidak benar
	10 %

	11
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem saraf yang tepat dan benar 80 - 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem saraf yang tepat dan benar 66 - 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem saraf yang tepat dan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem saraf yang tepat dan benar > 50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem saraf secara tidak tepat dan tidak benar
	10 %

	12
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pencernaan yang tepat dan benar 80- 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pencernaan yang tepat dan benar 66- 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pencernaan yang tepat dan benar 55-65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pencernaan yang tepat dan benar > 50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem pencernaan secara tidak tepat dan tidak benar
	10%

	13
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem endokrin yang tepat dan benar 80- 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem endokrin yang tepat dan benar 66 - 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem endokrin yang tepat dan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem endokrin yang tepat dan benar > 50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem endokrin secara tidak tepat dan tidak benar
	10%

	14
	Post test
	Tes Tulisan (UAS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem imun dan disfungsi multisistem yang tepat dan benar 80- 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem imun dan disfungsi multisistem yang tepat dan benar 66 - 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem imun dan disfungsi multisistem yang tepat dan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem imun dan disfungsi multisistem yang tepat dan benar > 50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan kritis   pada pasien dengan gangguan sistem imun dan disfungsi multisistem secara tidak tepat dan tidak benar
	10%


Komponen penilaian :

1. Tugas  = 25%

2. Kuis = 15%
3. UTS = 25 %

4. UAS = 35 %
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